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Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja
No. 9 tahun 1955.

DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH SEMENTARA
KOTA BESAR SURABAJA

menetapkan peraturan daerah sebagai berikut :

wPERATURAN Daerah Kota Besar Surabaja mengenai falu - lintas pada djalan
umym dslam daerah Kota Besar Surabaja”.

Pasal |I.

Ketentuan-ketentuan peraturan ini sama bunjinja dengan ketentuan-ketentuan
duri ,Soerabajasche Verkeersverordening” Kota Besar Surabaja jang diretapkan pada
tanggal 29 Maret 1939 sebagal telah diubah dan ditambah terachir dangan peraturan
deersh pada tanggal 30 Desember 1952 jang diundangkan dipapan Kantor Gubernur
Kepals Daerah Propinsi Djawa Timur di Surabaja pada tanggal 26 Pebruari 1953

Pasal 1.

Peraturan daerah inl Jang dapat disebut ,Peraturan lalu-Hntas Kota Besar
Surabaja” mulal berlaku pada tanggal 15 Agustus [955.

Kepala Daerah Kota Besar Diterapkan oleh Dewan Perwakifan Rakjat
Daerah Sementara Kota Besar Surabaja pada
Surabaja, tanggal 10 Agustus 1955,
t.t.
R.P.A. MAKMOEF Ketua,
Wakil, t. L.

R. SOEPRAPTO

Untuk turunam sebenarnja :

Sekertaris,

MOH., JACOEB
Disahkan oleh Gubernur, Kepala Daerah Propinst Djawa Timur dengan surat
keputusannja No 0/B.H./75/364 tertanggal 12 Agustus 1955,

Dlundangkan dalam Tambahan Lembaran Propinsi Djawa Timur tanggal |5
Agustus 1955 Seri B No. |1,
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WwSOERABAJASCHE VERKEERSVERORDENING”
jang dimaksud dalam pasal |

«Peraturan lalu-lintas Kota Besar Subaraja”

BAB L

Pemberian nomor kepada kendaraan - kendaraan.
( pasal 14 W. V. O, dan pasal 53 W.V. V. )

Pasal 1,

{H Pemillk atau pemegang kendaraan, bukan keéndzraan bermotor, jang lazimnja
dltempatkan dalam daerah Kotamadya Surabaja, wadjib memperlengkapi kendaraan
#tu dengan tanda-pengenal jang berlaku untuk daerah Kotamadya dan Jang tampak
dengan djelas, terdiri darl satu nomer dan satu huruf atau lebih. Diketjualikan darl
Wetencuan inl kendaraan-kendaraan jing berdasarkan pasal 14 dari ,Wegverkeersor-
#onnante” dibebaskan dari pemberian nomor tersebut.

2) Tanda-pengenal itu harus sesuai dengan tjontoh [ang ditetapkan oleh Kepala
aersh jang dapat dilihat di Sekertarlat Kotamadya Surabaja, dan harus dipasang
ditampat jang ditentukan cleh Kepala Daerah. '

()  Nomor dan huruf (huruf-huruf) itu atas permintaan pemllik atau pemegang
hendarasn sebagal dimaksud datam ajar (1), diberikan oleh Kepata Daerah dan di-
tjsiat delam daftar Jang disediakan untuk keperluan tersebut.

{4} Permintaan dimaksud dalam ajat (3) dapat diadjukan dengan iisan atau se-
tiars tortulis,

Dalam surat permintaan itu diterangkan :

a. nema dan nama-nama ketjlf pemilik atau pemegang kendaraan dan djika ini
susty badan hukum, djuga nama dan nama-nama ketjil orang jang mewakili
badan hukum tersebut;

b slamat pemilik atau pemegang kendaraan atau wakil badan hukum ;
nama djenis kendaraan.

(L} Sebagal tanda-buktl, bahwa pemilik atau pemegang kendaraan berhak untuk
memavang nomor {ang diberikan berdasarkan ajat (3) pada kendaraannja, maka ke-
sdonjn diberlkan surat-tanda-nomor atas namanja, 'dimana ditjantumkan nomar dan
wiul (huruf-huruf) sebagal dimaksud dalam ajat (1) diatas, serta pendjelasan menge-
nat kendarsannja. Tjontoh surat-tanda-nomor ditetapkan oleh Kepala Daerah.

{4) Surst-tanda—nomor dikeluarkan oleh pegawal Jang ditundjuk oleh Kepata
i'asrah jang membubuhl tanda-tangan diatasnja.
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{7) Dalam suyrat-tanda-nomor disebutkan tanggai pemberiannja dan tanggai habis
waktu berlakunja surat-tanda tersebit berdasarkan pasal 3 ajat (i} sub e.

® Surat-randa-nomor tidak berjaku sebelum ditanda-tangani oleh pemochon di-
muka pegawai jang diserahi dengan pemberfan surat-surat-tanda-nomor, atau djika
pemohon tidak dapat menanda-tangani, tjukup dibubuhinja dengan tlap ibu djarl
kanan. Djika ibu djari kanan tidak ada, dapat dibubuhi tjap djarl jang lain pada
surat-tanda-nomor tersebut dengan diberi suvatu t]atatan tentang hal itw.

Pasal 2.
(1 Surat-tands-nomor tidak diberikan :

a, untuk kendaraan fang telah diberi surat-tanda-nomor, ketjuall djika surat-
tande-homor itu dikembalikan atau ada alasan-alasan jang dapat diterima,
bahwa pengembalian tv tidak mungkin;

b. kepada orang jang mengadjuksn psrmintaa: untuk icu, djika belum ada satu
tahun lewat sedjak surat-tanda-riomor jang diberikan atas namanja dinjatakan
tidak berlaku berdasarkan pasal {9 alat {i};

c. apabila kendaraan tidak memenuh! kecentuan-ketentuan jang ditetapkan dalam
atau berdasarkan ,Wegverkeersordonnantie” mengenai penerangan, iata-ruang,
perlengkapan, susuran, nkuran dan muatan ;

d. apabila kendaraan dalam keadaaan kurang terpelihara Jang demikian rupa,
sehingga dapat menimbulkan bahaja bagi lalu lIntas ;

3] Pegawal jang diserahi dengan pemberian surat-tanda-nomor berwenang me-
merintahkan supaja kendaraan ditundjukkan pada waktu dan ditempac jang ditetap-
kan olehnja, agar supafa dapar diperiksa apakah zda alasan -alasan untuk menolak
pemberian surat-canda- nomor bardasarkan salah satu ketentuan jang terijantum
dalam ajat (I} dibawah ¢ dan d pasal {ni.

Pasal 3.

) Surat-tanda-nomor tldak berlaku fagi :

3. djika kendaraan untuk mana diberikan surat- tanda - nomor sudah tidak ada
lagi, atau telah diubah sedemikian rupa, hingga menilmpang banjak sekali dari
keterangan jang termuat dalam surat-tanda.-nomor ;

b. selewatnja dua bulan sedjak teinpat, dimana kendaraan ity biasanja bermang-
ks!, dipindahkan keluar daerah Kotamadya Surabaja;

c. selewatnja dua bulan sed]zk jang bersangkutan, atas nama slapa surat tanda-
nomor ftu dlberikan, berhenti sebagzl pemifik atau pemegang kendaraan ;
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d s waktu kendaraan, fang untuknja telah diberiksn surat-tanda-nomor, die
sluarksn gurat-tanda-nomor faln ;

s t8telsh lawat lima tahun sedjak gurat-tanda-nomor dikaluarkan.

#) Oslem waktu dua mingge setelah surat-tanda-nomor tidak berlsku fagl, pee
negang wadjib mengemballkannja kepada pegawal Jang memberikan surat-tandse

BHiNG,

h Djike surac-tanda-nomor rusak atau tidak terbatja lagl, baik seluruhnjs may-
pun wabagan, maka pemegang wadfib minta surat canda-nomor baru, jang aksn
diksiivan kepadanja dengan mengembalikan surat-tands-nomor jang lama.

BAB IL

Pemeriksaan (keuring) kendaraan-kendaraan penumpang umum
(openbare rijtuigen) dan kuda.
(Pasal 27 W. V, O,)

Pasal 4.

) Kendaraan-kendaraan penumpang umum dan kuda fang dipakal untuk menarik
sndaraan-kendaraan penumpang umum harus diperiksa setahun sekall.

{1} Ketentuan dalam ajat (1) tersebut diatas tidak berlaku bagl kendaraan?® psnume
pen vsn kuda-kuda dimaksud dalam ajat tersebut jang biasanja ditempatkan diluar
Weniab Kotamadya Surabaja.

Walaupun demlkian atas permohonan Jang bersangkutan kendaraan-kendarsan

rlmmlplng dan kuda-kuda tirsebut dapat diparikss berdasarkan peraturan dsersh
al dengan dipungut pembajaran menurut tarip-tarip tersebnt dalam pasal 7,

{h  Pemerlksaan dilakukan, atas permohonan dengan lisan stau tertulls darl pe-
Mk atsu pemegang, oleh pegawal-periksa jang ditundjuk oleh Kepala Daerah,

i+, Pemerlksaan dilakukan pada waktu dan ditempat jang ditetapkan oleh pagawal-
pamnriksa, hal mana pada waktunja diberitahukan kepada pemohon,

(v Pemillk atau pemegang wad]lb mamberlkan bantuan seperlunja dalam Peme-
tibvaan Inf.

Pasal 5.

'lr Kendaraan penumpang sebagai dimaksud dalam alat (1) pasal 4. dinjataken
wius pemerlksaan, djlka kendaraan itu dan kuda beserta abah-abahnja memenuh
bstenmuan-ketentuan Jang diberlkan berdasarkan Wegverkeersordonrantie tentny
$viunan, penerangan, tata-ruang, perlengkapan, ukuran dan muatan.
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Kendaraan-kendaraan penumpang, baik dilihat darl luar maupun darl dalam,
harus memenuhi sjarat-sjarat Jang wadjar tentang kerapian dan kebersihan

(2) Kuda dinjatakan lulus-pemeriksaan, djika memenuhi sjarat? sebagal berikut ¢

a. hewan itu harus sehat. berbadan tjukup kuat dan kelihatan mendapat maka-
nan tjukup, baik dan terfatih” untuk dipergunakan sebagai hewan-tarik darl
kendaraan penumpang untuk mana la diperuntukkan ;

b. tinggl-puntjak-bahu hewan harus dengan memakai ladam f(tapal kuda) jang
biasa tebalnja tanpa ,.katkoen” - sekurang-kurangnja 1,i5 m ;

¢. hewan itu harus sedikic-dikitnja telah mengalami penggantlan empat gig'-sari
pada rahang bawah ;

d. djlka kuda biasa memakai ladam, maka ladam harus dalam keadaan baik dan
dipasang setjara baik.

Pasal &.

(n Sebagal bukti Julus-pemerlksaan, maka pada kendarasn penumpang atau kuda
dipasang/dibubuhi tanda-fulus-pemeriksian. Tjontoh tanda ini dan tempat pemasa-
ngan/pemdubuhannja tlap-tiap tahun ditetapkan oleh Kepala Daerah. Dengan tidak
mengurangi wWewenang pegawai-pemerlksa untuk menjatakan tidak lulus-pemeriksaan
antar-wakeu kendaraan-kendaraan penumpang dan kuda-kuda jang tidak lagl meme-
nuhi sjarat-sjarat dalam pasal 5, maka tanda-lulus-pemeriksaan berlaku untuk-tahun-
atmanak dida'am mana tanda tersebut dipasang/dibubuhkan dan tiga bulan pertama
tahun-almanak berikuctnja.

(2) Djika kendaraan penumpang dinjatakan tidak lulus-pemeriksaan, atau dalam
antar-waktu dinjstakan tidak Julus-pemeriksaan coleh pegawai-pemeriksa, maka pega-
wai tersebut segera menjampaikan kepada pemilik atau pemegangnja pemberi tahuan
tentang pambetulan-pembetulan jang barus dikerdjakan, dapat mengambil kembali
tanda-lulus-pemeriksaan jang mungkin telsh dipasang semula dan apabila perlu me-
netapkan tempat dan waktu untuk pemeriksaan-ulargan.

3) Djika kuda dinjatakan tidak lulus-pemeriksaan, atau dalam antar-waktu dinjata-
kan tidak lulus-pemeriksasn oleh pegawai-pemeriksa, maka pegawai tersebut mem-
beritahukan kepada pemilik atau pemegangnja apakah kuda itu tridak dapat dipakal
selama-lamanja ataukah untuk sementara waktu, djika perlu dapat menghapus tanda-
lulus-pemeriksaan jang dibubuhksn semula dan dalam hal tidak lulus-pemeriksaan
untuk semencara waktu, dengan mengemukakan alasan-alasznnja, menetapkan tempat
dan tanggal untuk pemeriksaan-uiangan,

{(4) Djika pegawai-pemeriksa menjatakan bahwa kuda tidak lulus-peme. iksaan
untuk selama-lamanja, maka fa membubuhl suatu tanda-bakar (brandmerk) pada
badan kuda menurut tjontoh jang ditetapkan oleh Kepala Daerah.
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Pasal 7.
() Untuk pemeriksaan atau pemeriksaan ulangan dipungut uang penggantian mae-
nurue tarip sebagai berikut :
a. untuk kendaraan penumpang beroda dua . . . Rp. 0,50
b. untuk kendaraan penumpang beroda empat . . . . 050
c. untuk kuda . } . 025

(1) Beaja pemeriksaan harus'dibaj'ar dimuka denéan p.emberlan tanda-pembajaran
ditempat, jang ditentukan oleh Kepala Daerzh.

Pasal B.

Dikantor pegawai-pemeriksa diadakan daftar dari kendaraan-penumpang dan kuda
lang telah diperiksa, menurut tjontoh jang d.tentukan oleh Kepala Daerah.

BAB IIL

Wewenang untuk mengemudikan kendaraan penumpang untuk umum.
{pasal B8 ajat (1) W.V.V)

Pasal 9.

3] Setiap orang jang didalam daerah Kotamadya Surabsja bertindak sebagai penge-
mudl kendarazn penumpang umum, diharuskan mempunjai surat-idzin-mengemudl
(rijhbewys) jarng diberikan oleh pegawai jang ditundjuk cleh Kepala Daerah.

(2) Kewadjiban jang ditentukan dalam ajat (1} ini tidak berlaku bagi pengemudi-
peagemudi jang bertempat-tinggal acau fazimnja bertempat-tinggal diluar daerah Kota-
madya Surabaja dan mempunjai surat-idzin-mengemudi jang diberikan menurut keten-
tuan-ketentuan jang berlaku ditempat kediamannja tentang mengemudikan kendaraan
whumpang umum.

Pasal 10.

f Permohonan surat-idzin-mengemudi diad v'can dengan lisan atau setjara tertulis
kepada pegawal jang dimaksud dalam pasal ¢ aa: (I} disertai keterangan tentang nama,
nama-nama  ketjil, tempat-tinggal atau tempat kediaman sementara dan keterangan-
keterangan lebih landjut tentang identitas dan umur (menurut perkiraan) pemohon,
jang dianggap perlu oleh Kepala Daerah.

(1] Permohonan jtu harus disertai dua buah pasfoto dari pemohon.
Pasal 11,
n Surat-idzin-mengemuodi hanja diberikan kepada orang-orang jang :

2. telah mentjapai umur [& tahun ;
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b. paham akan aturan-aturan laly-lintas ;
¢. tjakap mengemudikan kendaraan penumpang.

(2) Surat-idzin-mengemud| tidak diberikan kepada orang-orang Jang telah ditfabut
wewenangnja untuk mengemudikan kendaraan penumpang umum, selama berlakunja
hukuman itw.

(3} Surat-idzin-mengemudi dapat tidak diberikan kepada pemohon, jang berhu-
bung telah dihukum berulang~kali karena melanggar aturan-aturan jang diadakan
menurut atau berdasarkan ,WEGYERKEERSORDONNANTIE”, telah menundjukkan
tidak ketjakapannja sebagal pengemudi kendaraan penumpang umum,

{4) Surat-idzin~mengemudi tidak diberikan kepada orang jang telah mendapat
surat-ldzin-mengemudi, sebelum syrat idzln tersebut dikembalikan, ketjuali djika ada
alasan jang dapat diterima, bahwa pengembalian itu tidak mungkin dilakukan.

Pasal I2.
(N Calam surat-idzin-mengemudi ditjantumkan 3

a. nama dan nama-nama ketjil, tempac-tinggal atau tempat kediaman sementara
pemchon ;

b. tanggal pemberian ;
¢ tanggal habisnja wakeu berlaku berdasarkan pasal (3 ajat ().

¥4 Surat-idzin-mengemudi dibubuhl tanda-tangan oleh pegawai dimaksud dalam
pasal 9 ajat (1) dan tanda-tjap jang tjontohnjs ditentukan oleh Kepala Caerah, se-
dang salah satu pasfoto dimaksud dalam pasal 10 ajat (2) ditempelkan pada surat-
idzin-mengemudi tersebut.

3 Surat-Idzin-mengemud! tidak diserahkan sebelum ditanda-tangani oleh pemohon
dimuka pegawai jang bertugas untuk memberikannja, serta dibubuhl pula tjap ibu
djari kanan, atau djika pemohon tidak dapat menulls tanda-tangannja, hanja dibubuhi
tjap ibu djarl kanan. Djika ibt djari kanan tidak ada, maka tjap diati lain dibubuh-
kan pada surat-idzin-mengemudi dengan diberi tjatatan dalam surat-idzin-menge-
mudi tersebut tentang hal Inl.

{4 Tiontoh surat-idzin-mengemudi ditetapkan oleh Kepala Daerah.
Pasal 3.
N Waktu berlakunja surat-idzin-mengemudi ialah lima tahun.
(03} Surat-idzin-mengemudi selandiutnjz tidak berlaku lagi, djika orang atas nama

siapa surat-ldzin-mengemudi diberikan :
a. ditjabut wewenangnja untuk mengemudikan kendaraan penumpang umum.
b. telah diberi surat-ldzin-mengemudi baru,
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Pasat 4.
(1 Djlka diduga, bahwa pemegang surat-ldzin-mengemudi jang berlaku tidak me-
menunhl sjarat-sjarat jang ditentukan dalam pasal |1, maka ia dapat dipanggil oleh pe-

gawal jang dimaksud dalam pasal 9 ajat (I} untuk datang ditempat dan pada waktu
jang ditentukan, guna memberikan kgterangan-keterangan jang diperlukan dan untuk
mendjalani pemerliksaan lain atas dirinja mengenai sjarat? jang dimaksud dalam pasal 1.

1) Djika darl keterangan-keterangan jang diberikan dan pemeriksaan-pemeriksaan
Jang diadakan ternjata, bahwa jang bersangkutan tidak memenuhi sjarat-sjarat jang di-
tatapkan dalam pasal |1, atau tldak memenuhi panggilan dimaksud dalam ajat (1) pasal
Int tanpa alasan fang sah, maka surat-idzin-mengemudi dapat ditjabut oleh Kepala Daerah.

Pasal |I5.

Dalam waktu dua minggu setelah surat«idzin-mengemudi jtidak berlaku {agl
pemegang wadjib mengembalikan surat-idzin tersebut kepada pegawai dimaksud pasal 9
sjat (1), ketjuali djika ada alasan jang dapat diterima, bahwa pengembalian itu tidak
mungkin dilaksanakan.

Pasal 16

Dikantor pegawai dimaksud datam pasal 9 ajat (1) diadakan suatu daftar untuk
tutal surat-idzin-mengemudl, baik untuk fang dikeluarkan maupun untuk jang tidak
hetlaky, menurut tjontoh jang ditefapkan oleh Kepala Daerah.

BAB IV.

Ketentuan - ketentuan hukuman dan penutup,

Pasal 17,
(" Dilarang :

a dengan sengadja memberikan keterangzan-keterangan fang tidak benar atay tidak
Jengkap pada waktu mengadjukan permohonan :

I. untuk mendapat surat-tanda-nomor dimaksud dalam pasal | ajat (5) atau
surat-idzin-mengemudi dimaksud dalam pasal 9 ajat (1) ;

2. untuk memeriksakan kendaraan penumpang atau kuda sebagai dimaksud
dalam pasal 4;

b. memasang pada kendaraan tanda-tanda dengan maksud untuk mempersukar di-
kenalnja kembali tanda pengenal jang diberikan menurut pasal | atau tands-
pemeriksaan dimaksud dalam pasal 6 ;
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¢. memperlengkapi kendaraan dengan tanda-pengenal jang tidak diberikan kepada
pemilik atau pemegangnja berdasarkan ketentuan dalam pasal |, dengan maksud
supaja tanda-pengenal itu dipandang orang sebagai tanda-pengenal jang dimaksud
dalam pasal | ;

d mengemudikan atau sebagai pemilik atau pemegangnia menjuruh mengemudikan
kendaraan, djika pengemudi, pemtlik atau pemegang itu masing-masing patut
dapat menduga, bahwa pada kendaraan tersebut dipasang tanda-tanda sebagal
dimaksud dalam ajat in) dibawah b, atau tinda-pengenal jang tidak benar
sebagal dimaksud dibawah c.

¢. dengan sengadja menggunakan untuk sesuatu kendaraan surat-tanda.nomor
atau tanda-pemeriksaan jang diberikdn untuk atau dipasang pada kendaraan
lain, seakan-akan surat-tanda-nomor atau tanda-pemeriksaan tersebut setjara
sah diberikan untuk atau dipasang pada kendaraan Jang dipakal itu;

f. dengin sengadja sebagal pengemudl menggunakan surat-idzin.mengemudi Jang
diberlkan atas nama orang lain,

()  Dilarang dalam daerah Kotamadya Surabaja didjalan mengendaral kuda Jang
tidak dibubuhi tanda-lulus-pemeriksaan jang bertaku menurut ketentuan dalam
pasal 6,

(3) Ketentuan farangan dimaksud dalam ajat (2), tidak berlaku untuk ;
a. kuda jang diadjukan untuk diperiksa;

b, kuda jang dibawa berdfalan dalam daerah Kotamadya Surabaja, asalkan pe-
ngantarnja berdjalan disamping kepala kuda tersebut ;

€. kuda Jang lazimnja ditempatkan diluar daerah Kotamadya Surabaja, asa'kan
memenuhi ketentuan-ketentuan tentang pemeriksaan Jang berlaku ditempat Itu,

Pasal (7a.

Dengan tidak mengurangt ketentuan dalam pasal |1 ajat (5) .,Wegverkeersverore
dening”, dilarang dalam daerah Kotamadya Surabaja mengendaral sepeda jang, diper-
lengkapt dengan cabine, bak atau alat-alat serupa, dipergunakan mengangkut orange
orang selain pengemudinja dengan memungut beala.

(Pasal 17a. ini dibekukan untuk waktu jang tidak tertentu berdasarkan pera-
turan daerah tanggal 30 - (2 — {952 jang diundangkan pada tanggal 26 - 2 — 1953)

Pasal (8.

n Pelanggaran atau tidak memenuhi ketentuan dalam pasal-pasal 3 ajat (2), IS
dan 17 ajat-ajat (1), dan {2) dibukum kurungan selama-lamanja satu bulan atau denda
sebanjak-banjaknja seratus rupiah.
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[+ Djika pada waktu melakukan salah suatu pelanggaran dimaksud dalam ajat (1)
pasel inl belum ada satu tahun lewat sedjak hukuman jang terdahulu dikenakan pada
leng bersalah dan jang tidak dapat diubah lagi karena pelanggaran jang sama, maka
hukuman-hukuman tersebut dalam ajat () dapat ditetapkan sampai dua-kall hukuman
maksimumnja,

(L)) Dalam hal-hal dimana ketentuan—ketentuan peraturan ditetapkan kepada suatu
padan hukum, maka kewadjiban untuk mentaati ketentuan-ketentuan tersebut dibeban-
kan kepada anggota-anggota pengurus jang berdiam didalam negeri atau djika ini ti~
dak ada, kepada wakil-wakil badan hukum itu jang berada didalam negerl.

Pasal 19

N Djika pemitik atau pemegang kendaraan dihukum karena pelanggaran ketentuan-
ketentuan dalam pasal {7 ajac (1) huruf a sampai dengan c dan ajat (2), atzupun ke~
tentuan-ketentuan menurut atau berdasarkan ,WEGVERKEERSORDONNANTIE” se-
bagai dimaksud dalam pasal 2 ajat (1) sub ¢ peraturan dzerah Iini, maka surat-tanda-
nomor jang dipakal guna melakukan pelanggaran itu, atau surat-tanda-nomor Jang di-
berikan untuk kendaraan jang dipakali guna melakukan pelanggaran tersebut dapat
dinjatakan tidak berlaku oleh Kepala Daerah.

(2) Djika pemegang surat-ldzin-mengemudi sebagal dimaksud dalam pasal 9 ajat (l)
dibukum karena pelanggaran sesuatu aturan jang diadakan menurut atau berdasarkan
wWEGVERKEERSORDONNANTIE” tentang lalu—lineas, atau karena pelanggaran pasal
9 afat (1) atau pasal 17 ajat (1) huraf f, maka Kepala Daerah dapat mentjabut haknja
mengemudikan kendaraan penumpang umum untuk waktu selama-lamanja satu tahua,
jang seluruhnja atau sebagian tidak diatub bersamaan dengan hukuman kurungan jang
dikenakan kepadanja, dengan tidak menutup kemungkinan bahwa setelah waktu itu
lampau, kepada pelanggar dapat diberlkan surat-ldzin-mengemudi baru.




